BAB I

PENDAHULUANM

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informast membuat penggunaan media sosial
semakin meningkat sebagai sarana w dan berbagi informasi. Platform
berbasis teks seperti X mahammm 1 jumlah besar yang dapat
dimanfantkan untuk menganalisis karakteristik p-enssw-m tersebut digunakan
dalam berbagai bidang, seperti analisis opini publik, rekomendasi konten. serta
pemasaran digital yang membutuhkan pemahaman karakter pengguna [1].

Salah satu mformasi penting dalam mﬂ]ﬁu m iml adalah jenis
kelamin pengguna. Namun. data gender tidak selalu tersedia karema banyak
pcdﬁmﬁdlk mencantumkan identitas lengkap atau menggunakan akun anénim.
Kondisi ini menyulitkan proses identifikasi karakteristik pengmuna jika hanya
‘mengandalkan profil akun. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan lgin' yang
mampu memperkirakan pender berdasarkan pola bahasa pada teks cutan [2].

. Bﬁﬂmpa penelition menunjukkan adanys pu!hduu kmﬁdemgan
penggunann bahasa antara laki-laki dan perempuan dalam komunikasi digital
{3]{41. ﬂutanpﬂnggunl-hh-hh umumnya lebih berkaitan dengan aktivitas. topik
tertentu, atay wm sedangkan pengguna perempuan lebih sering
mngm hm Mw dan p-mnul. Perbedaan pola tersebut
manunjukknn bahwa karakteristik linguistik dapat dimanfaatkan sebagai dasar
dalam klasifikasi gender berbasis teks.

Seiring dengan temuan bahwa kﬂmﬁsték -].illlglllsl.'ik dapat dimanfaatkan
untuk klasifikasi gender berbasis teks, perkembangan NLP memungkinkan analisis
teks dilakukan secara otomatis menggunakan machine learning. Penelitizn ini
menggunakan Logistic Regression, Random Forest, dan Support Vector Machine
karena umum digunakan dalam klasifikasi teks denpan pendekatan berbeda [5].
Oleh karena itu, penelition ini bertujuan menganalisis pola bahasa pengguna X serta
membandingkan kinerja ketiga algoritma dalam klasifikasi gender berbasis cuitan.
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1.2 Rumusan Masalah

Informasi jenis kelamin penggunn pads media sosial sering kali tidak
tersedia atau tidak dicantumkan secara jelas, sehingga menyulitkan proses
identifikasi  kamkteristik  pengguna  berdasarkan  dats  demografis.
Ketergantungan pada data profil menjadi tidak efektif ketika pengguna
menggunakan akun anonim ataw tidak melengkapi identitasnya. Di sisi lain,
meskipun terdapat perlm:hmn mn penggunaan bahasa antara
laki-laki dan perempuan dalem komunikasi digital, pemanfaatan
kﬂqklﬁfg#k]iﬂgmﬁh Mﬂrmtﬂn sehagai dasar identifikasi gender
m:ﬂlh!umwmhm dan teruji secara konsisten.

13 Batasan Masalah

Bﬂﬁsun masalah dalam penelitian ini dltt'hﬂ;m mknﬁupm]etas rang

lingkup pnmimﬂn agar pembahasan tetap terfokus dan tidak meluas, Adﬂpuﬂ
hntwmhh pada penelition ini adalah sebagai berikut:

1

Penelitian ini hanya menggunakan data berupa teks cuitan (rweet) pengguna
maﬂhnﬂﬂx {sebelumnya Twitter) tanpa mempertimbangkan mﬂ lain
seperti jumiah pengikut, lokesi pengguna, waktu unggahan, atau inferaksi (like,
retyveet, dan reply). '

4 .Kiﬁlﬁknﬂjmls kelamin pengguna dibatasi hanva Iﬂﬁﬁhhﬂ, yaiitu laki-laki

fmh}ﬁnmws}ﬁta dengan label hhgq.ﬂ-m brand, unknowr,
atau data tanpa label tidak digertakan dalam pﬂﬁm

. Dataset yang digunakan merupakan dutaset Flﬁm yang diperoleh don Kaggle,

dengan jumlah data akhir sebanyak 1.026 ﬂﬁujtm_; telah melalui proses
seleksi dan pelabelan ulung secars manual.

. Metode ekstraksi fitur teks yang digunakan dalom penelitian ini hanya Term

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) dengan kombinasi unigram
dan bigram, tanpa menggunakan metode ekstraksi fitur lain sepertt Word2Vec,
GloVe, atau pendekatan berbasis deep learning.

. Algoritma klasifikasi yang digunakan dibatasi pada tign metode, yaitu Logistic

Regression, Random Forest, dan Support Vector Machine, tanpa melakukan
pengujian pada algoritma klasifikasi lamnva.



6, Evaluasi kinerja model dilakukan menggunakan metrik akurasi, precision,
recall, dan Fl-score, dengan skema K-Fold Cross Validation, tanpa melakukan
analisis lebih lanjut.

7. Penelitian ini tidak membahas aspek etika, identitas asli pengguna, maupun
implikasi sosial dan klasifikasi gender. dan hanya berfokus pada performa
model klasifikasi berdasarkan konten teks cuitan

1.4 Tujuan Fenelltlan

Tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

k: w& Mpﬂbmmnmn hﬂwu antara pengguna laki-
laki dan perempuan berdasarkan kata dominan dan kata khas pada teks
Cuitan.

2. Membandingkan kinerja algoritma Logistic Regression, Random Forest,
dan Support Vector Machine dalam melakukan klasifikas; gender
pengeuna berdasarkan s teks cuitan. .

L5 Munfant Penelitian

1.5.1 Manfuat Teoritls
Peneliian ini diharapken dopat memberikan kontribusi  dalam
pmgimhungml kajian text mining dan machine Bem khususnya pu!u bidang
Llaﬁhm gender berbasiz teks coitan media sosial. Hasil penelition ini dapat
menjadi referensi tambahan ferkait pemanfaatan fitur linguistik dan metode
ekstraksi fitur TF-IDF dalam membedakan korakteristik bahasa berdasarkan | jenis
kelamin pengguna. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan acum bagi penelitian selonjuinya yang membahas topik
Klasifikasi teks atan analish pender pads tiedis scaially
1.5.2 Manfaat Fraktls
|. Penelitian ini dapsl dimanfastkan sebagai referensi lekmis dalam
pengembangan sistemn klasifikasi pender berbasis teks pada platform
media sosial atau aplikasi analisis data berbasis bahasa alami,
2. Hasil penelitian ini dapat membantu pihak vang berkepentingan, seperti
peneliti. analis data, atau pengembang sistem, dalam memilih algonitma



klasifikasi yang sesuai untuk data teks berdimensi tinggi, khususnya pada
kasus klasifikasi gender.

3. Informasi mengenal perbedsan pola bahasa antara pengguna laki-laki
dan perempuan dapat dimanfastkan sebagal dasar amalisis perilaku
pengguna, misalnya dalam  pengelompokan konten atau  analisis
kecenderungan kemunikasi di media sosial.

4. Selain itu, penelitian ini juga bespotensi dimanfaatkan dalam berbagni
bidang_asalisis media’ sosial, seperti afialisis opini publik, sistem
rekmnﬁul km serta pﬂnasnmn digital, khususnya untuk
‘memshami mmmm ketika informasi profil tidak tersedia.

16 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disustn untuk memberikan gambaran
segam umum mengenai isi dan alur pembahasan pady setiap bab yang disajikan.
Adqlunmntﬂ penulisan dalam sknps i adalah sa-l:mgutq]km'

BABIPENDAHULUAN

Bab miwlﬂ;rbela.hmg penelitian, rumusan masalah, batasin :msﬂ.l'ﬁ.,-tujuan
pm.l itian, manfsal penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. Bab hibenu_] uan
untuk memberikan gambaran awal mengenai permasalahan dan uﬁ penelitian
yrigiiiigkukan.

BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat kajian pustaka den penclition terdshuly yang relevan dengan topik
penelitian. Selain itu, pada bab ml,;uydﬂmhnﬂﬂ-&ﬁr teori yang mendukung
penelitian, seperti konsep dals mining, text mining, pra-pemrosesan teks, ekstraksi
fitur TF-IDF. algoritma klasifikasi Logistic Regression, Random Forest, dan
Support Vector Machine, evaluasi model, serta k-fold.

BAB 111 METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi objek penelitian.
sumber dan karakteristik data. tahapan pengolahan data. pra-pemrosesan teks,
ekstraksi fitur, metode klasifikasi yang dipunakan, serta teknik evaluasi kinerja



madel,
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan dan snalisis data yang telah dilakukan,
Pembahasan meliputi hasil eksplorasi data awal (EDA), analisis pola bahasa
bmhm:h:igmhrlmﬂakmhlfﬂmTEDF mhuﬁwnlumm




	Bab 1_22.11.4884_2026-03-25_071820_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.11.4884_2026-03-25_071820_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.11.4884_2026-03-25_071820_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.11.4884_2026-03-25_071820_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.11.4884_2026-03-25_071820_005.pdf (p.5)

